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ABSTRAK  
Berpikir analisis sangat diperlukan oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran, karena dengan di latih untuk menganalisis maka peserta didik akan 
mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya.Dalam pembelajaran 
khususnya Biologi sangat diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya 
mendorong untuk peserta didik memahami teori dan praktik, namun juga 
menggunakan bahasa nya baik secara lisan maupun tulisan. Model pembelajaran 
yang dirasa cocok ialah model Problem Based Learning, PBL menyajikan suatu 
pembelajaran yang bersifat nyata sehingga mampu mendorong peserta didik untuk 
belajar secara efisien.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir analisis 
dan kemampuan komunikasi melalui model pembelajaran Problem Based 
Learning kelas X SMA Negeri 02 Padang Cermin. Metode yang di gunakan 
dalam peneliatan adalah Quasi eksperimen dengan desain Posstest only control 
group desain. Tehnik pengambilan sampel dengan Cluster random Sampling. 
Tehnik pengambilan data menggunakan tes, angket, dokumentasi dan tehnik 
pendukung lainya. 
Hasil uji Multivariate test yang diperoleh pada kelompok eksperimen 
dengan uji statistik Pill=ai‟s Trace, Wilks‟ Lambda, Hoteling‟s Trace, dan Roy‟s 
Largest Rot memperoleh signifikansi lebih tinggi, dimana 0,000 < 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa keputusan menolak H0 dan menerima H1. Sehingga 
secara bersama-sama variabel bebas (model pembelajaran problem based 
learning) disini menujukan perbedaan pada kedua variabel terikat(kemampuan 
berpikir analisis dan kemampuan komunikasi). Selanjutnya Uji Tests of Between-
Subjects EffectsDiperoleh sebuah data dari perhitungan uji univariat bahwa 
kemampuan berpikir analisis sig. < 0,05 atau 0,00 < 0,05 maka disimpulkan 
bahwa diterimanya H1 dan H0 ditolak sehingga variabel Y1 (Kemampuan 
berpikir analisis) menunjukkan perbedaan pada variabel X (Model Pembelajaran 
Problem Based Learning).Data kemampuan komunikasi  menunjukan bahwa sig. 
< 0,05 atau 0,19 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak dan diterimanya 
H1 yang artinya variabel Y2 (kemampuan komunikasi) menunjukkan perbedaan 
pada variabel X (model pembelajaran problem based learning). 
Kata kunci :Problem Based Learning, berpikir analisis, komunikasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pendidikan dikatakan sebagai hak dasar yang harus dimiliki bagi manusia 
agar dapat mengatasi proses hidupnya secara baik. Terlebih lagi ketika 
berinteraksi dengan masyarakat, manusia memerlukan pendidikan yang fungsinya 
agar dapat bermanfaat bagi manusia lain serta memiliki keterampilan yang 
dibutuhkan. Secara luas dengan pendidikan yang berkualitas akan melahirkan 
pandangan bahwa manusia akan mampu memiliki kemampuan intelektual yang 
baik, mental yang tinggi juga dapat membentuk karakter dan moral yang baik pula 
sehingga dimasa yang akan datang dapat memanfaatkan peluang-peluang yang 
ada dan dapat  memiliki kehidupan yang jauh lebih baik lagi dari sebelumnya.
1
 
Upaya dalam mengembangkan pendidikan semakin penting agar dapat 
melahirkan generasi-generasi yang dapat mengimbangi perkembangan dunia yang 
semakin maju pada era zaman ini seperti perkembangan teknologi dan informasi, 
untuk itu perlunya melakukan perbaikan sistem pendidikan yang dirasa kurang 
baik dengan dilaksanakanya tujuan pendidikan nasional.Melalui hal ini setiap 
individu dapat merasa diberi kesempatan dalam memperbaiki pola pikir mereka 
untuk menjadi penerus bangsa yang berkualitas.
2
 Pendidikan merupakan salah 
satu solusi dalam menjauhkan diri dalam kesulitan-kesulitan dalam menghadapi 
                                                             
1
Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan(Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), 
h. 1-2 
2
 M. Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2013), h. 2 
perkembangan dunia, karena saat ini perkembangan dunia semakin terlihat nyata, 
hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam  QS: Al-Kafh: 66 yang berbunyi:  
اًدْشُر َت ًْ ِّهُع ب ًَّ ِي ٍِ ًَ ِّهَُعت ٌْ َأ َٰىهَع َكُعِبََّتأ َْمه ٰىَسىُي َُهن َلَبق 
Artinya:  
Musa berkata kepada Khidhr “Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar diantar ilmu-ilmu yang telah diajarkan 
kepadamu?”(QS: Al-Kafh: 66)3 
 Makna dari ayat yang disebutkan diatas ialah betapa pentingnya 
berpendidikan untuk mengetahui ilmu yang benar agar dapat mengahadapi 
kesulitan-kesulitan dalam melangsungkan hidupnya serta dapat meghadapi 
perkembangan yang ada, dengan pendidikan juga  dapat mengetahui sesuatu yang 
menurutnya dapat membawa manfaat atau tidak bagi dirinya sendiri. Maka jika 
manusia tanpa dilandasi dengan adanya pendidikan, baik pendidikan agama atau 
duniawi akan mengalami kesulitan dalam menentukan yang benar dan yang salah. 
Pentingnya pendidikan juga di jelaskan dalam Al-qur‟an pada (QS. Al-
Baqarah: 31) yang berbunyi : 
 َو ُك ٌْ ِإ ِءَلَُؤ َٰه ِءب ًَ َْسِأب ِيَُىِئبَْ َأ َلَبَقف ِةَكِئَلَ ًَ ْنا َىهَع ُْىهَضَرَع َُّىث َبهَّهُك َءب ًَ َْسْلْا َوَدآ َىَّهَع ٍَ ِيقِدبَص ُْىتُْ 
 
Artinya:  
 “Dan dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya Berfirman “Sebutkan kepadaku 
nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” (QS. Al-Baqarah: 31)4 
 Berdasarkan ayat tersebut dapat kita maknai bahwa pendidikan semata-
mata untuk mengoptimalkan fungsi akal yang diberikan Allah SWT untuk kita, 
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ketika kita mengoptimalkan fungsi akal yang ada maka kita dapat membedakan 
antara yang baik dengan yang buruk, baik berkenaan dengan hungan antara 
manusia, atau manusia dengan alam sekitar dan juga hubungan antara manusia 
dengan Allah SWT. 
Pentingnya pendidikan lain nya ialah, bahwa pendidikan sangat penting bagi 
kehidupan, hal tersebut yang menyebabkan pembangunan di setiap sektor 
pendidikan selalu mendapatkan penhatian dengan tujuan agar meningkatkan 
kualitas Sumber Daya Manusia khususnya dalam kegiatan pembelajaran.
5
.  
Pendidikanjuga merupakan tata cara yang dapat menjalankan tiga fungsi. 
Pertama, mempersiapkan generasi muda untuk memegang peranan di masa yang 
akan datang, kedua ialah mentransfer pengetahuan sesuai dengan peranan yang 
diharapkan dan yang ketiga ialah mentransfer nilai-nilai dalam menjaga keutuhan 
kesatuan sebagai salah satu melangsungkan hidup. Melalui hal ini sudah 
seharusnya perubahan-perubahan terjadi sejalan dengan perkembangan zaman 
yang terjadi secara terus-menerus dan semakin meluas. Perubahan yang dimaksud 
ialah perbaikan sistem pendidikan di semua kalangan agar dapat menghadapi 
masalah serta kondisi di masa yang akan datang.
6
 
Sebagaimana pendidikan di sekolah saat ini, bahwa sudah seharusnya setiap 
sekolah memiliki sistem pendidikan yang dapat  menekankan peserta didik telibat 
aktif  dalam proses belajar nya dan juga mengolah informasi sehingga 
mempermudah peserta didik dalam memahami , mengerti dan meresapi konsep-
konsep yang telah dipelajari untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
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analisinya.
7
 Khususnya pada pembelajaran Biologi, karena pembelajaran Biologi 
ialah pembelajaran yang melibatkan peserta didik belajar melalui pengalaman 
langsung untuk menemukan konsep dan juga pengetahuan baru di dalam diri 
peserta didik itu sendiri karena tidak semua konsep dalam Biologi bersifat konkret 
dan mudah pahami, juga sebaliknya terdapat konsep yang bersifat abstrak dan 
tidak mudah dipahami.
8
Pembelajaran Biologi juga memerlukan adanya suatu 
penyelidikan sehingga membutuhkan adanya kemampuan dalam menganalisis 
suatu konsep, seperti yang diketaui bahwa dalam pembelajaran Biologi banyak 
melakukan pengamatan.Tujuan dalam pembelajaran Biologi disini ialah 
memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir analitis, induktif dan deduktif untuk menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan peristiwa alam sekitar.
9
 
Kemampuan analisis sangat diperlukan oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran, karena dengan dilatih untuk menganalisis maka peserta didik akan 
mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan soal 
secara baik. Berbeda jika peserta didik kurang terlatih dalam menganalisis suatu 
pembelajaran atau sama sekali tidak memiliki kemampuan dalam menganalisis 
maka peserta didik tidak mampu mengembangkan kemampuan berpikir nya 
dalam menyelesaikan soal secara baik sehingga berdampak pada hasil akhir nya. 
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Memiliki kemampuan dalam berpikir analisis juga sangat di perlukan bagi peserta 
didik karena dapat memudahkan peserta didik dalam berpikir secara sesuai 
dengan logika mengenai hubungan-hubungan antara konsep dengan situasi yang 
sedang di hadapi oleh peserta didik itu sendiri.
10
 
Melatih kemampuan dalam berpikir analisis agar mampu mengembangkan 
kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan soal secara baik sangatlah di 
perlukan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Kemampuan dalam berpikir 
analisis juga di perlukan oleh kalangan lain selain peserta didik, seperti contohnya 
seorang  guru yang memerlukan kemampuan dalam berpikir analisis untuk 
mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Apabila peserta didik tidak dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir nya maka besar kemungkinan peserta didik tersebut tidak dapat 
menyelesaikan soal yang  diberikan oleh pendidik pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Karena saat ini pola pikir yang dimiliki peserta didik sulit 
di ketahui. Kemampuan berpikir analisis harus di imbangi dengan kemampuan 
komunikasi agar dalam kegiatan pembelajaran  peserta didik tidak memiliki 
keraguan dalam menyampaikan informasi misalnya ketika diskusi berlangsung 
mereka terlatih dalam memberikan argumen sehingga materi yang di disajikan 
oleh guru dapat di terima dengan baik, ketika peserta didik dapat menerima materi 
dengan baik maka mereka dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya dan 
dapat menyelesaikan soal secara baik pula. 
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Kemampuan komunikasi dapat dilihat dari interaksi peserta didik dengan 
guru atau juga peserta didik dengan peserta didik lain nya saat kegiatan 
pembelajaran, yang tujuan nya agar dapat mengubah pengetahuan, sikap dan juga 
perilaku peserta didik. Fungsi komunikasi sendiri ialah  untuk mengembangkan 
kreativitas dalam berimajinasi, memahami dan mengendalikan diri serta 
meningkatkan kematangan berpikir sebelum mengambil keputusan.
11
 Komunikasi 
juga dapat meningkatkan keberhasilan dalam melaksanakan tugas belajar dan 
pembelajaran karena komunikasi merupakan sarana utama dalam proses 
pembelajaran sehingga peserta didik perlu memiliki kemampuan komunikasi. 
Apabila peserta didik tidak memiliki kemampuan komunikasi dalam belajar 
nya maka tidak akan mungkin terjadi interaksi antara guru dengan peserta didik, 
atau juga peserta didik dengan peserta didik lain nya sehingga mereka tidak dapat 
menerima materi secara maksimal juga tidak memiliki kemampuan dalam 
membangun pemahaman mengenai materi yang diterimanya. Komunikasi di 
katakan sebagai sarana penting bagi seorang guru dalam kegiatan pembelajaran 
karena guru akan membangun pemahaman peserta didik tentang materi yang telah 
diajarkan. Komunikasi dapat dibangun dengan cara respek terhadap  lawan bicara, 
memiliki sikap yang baik terhadap lawan bicara dan empati karena rasa empati 
akan mendorong untuk menyampaikan pesan.
12
Timbulnya kemampuan 
komunikasi peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir analisis dalam 
kegiatan belajar sehari-hari yang berdampak pada hasil akhir peserta didik. 
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Kemampuan berpikir analisis pada kenyataan nya masih  dianggap sulit bagi 
peserta didik terutama terutama untuk materi yang banyak akan penyelidikan yang 
membutuhkan kemampuan menganalisis suatu konsep. Pernyataan tersebut 
sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 09 
Februari 2019 di SMA Negeri 2 Padang Cermin kelas X IPA yang terdiri dari 
empat kelas. Rata-rata peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 
menganlisis masalah yang bersifat menganalisis yang kurang di seimbangi dengan 
mengkomunikasikan dalam belajar.Hasil penilaian soal tes kemampuan berpikir 
analisis dan angket komunikasi terlihat masih rendah. Berikut ini presentase hasil 
nilai yang didapatkan oleh peserta didik  yaitu 
Tabel 1.1 
Hasil nilai tes kemampuan berpikir analisis
13
 
Kelas  X IPA SMA Negeri 2 Padang Cermin. 
No Indikator Rata-rata Kategori 
1 Mengemukakan pertanyaan 
berkaitan dengan masalah 
19,79% Sangat tidak baik 
2 Merumuskan tujuan 15,62% Sangat tidak baik 
3 Menggunakan informasi 
berupa data 
20,10% Sangat tidak baik 
4 Membuat asumsi 21,04% Kurang baik 
5 Mengimplikasi 23,02% Kurang baik 
6 Menggunakan konsep 22,5% Kurang baik 
7 Menggunakan reverensi 22,29% Kurang baik 
8 Membuat kesimpulan 17,82% Sangat tidak baik 
Sumber: Hasil tes Kemampuan berpikir analisis kelas X SMAN 2 Padang 
Cermin. 
 Hasil pra-penelitian kemampuan berpikir analisis kelas X IPA di SMA 
Negeri 2 Padang Cermin, dari setiap indikator nya rata-rata masih menunjukkan 
presentase yang kurang baik. Hal tersebut terjadi karena pada proses pembelajaran 
yang dilakukan belum mendorong pada kemampuan berpikir analisis dan peserta 
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didik belum terbiasa dalam menyelesaikan masalah yang bersifat menganalisis. 
Hal serupa juga terjadi pada kemampuan komukasi peserta didik yang 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 1.2 
Hasil angket kemampuan komunikasi 
Kelas  X IPA SMA Negeri 2 Padang Cermin. 
No Indikator 
 
Rata-rata Kategori 
1 Representasi (representing) 50,62 % Rendah 
2 Mendengar (listening) 49,94 % Rendah 
3 Membaca (reading) 46,40 % Rendah 
4 Diskusi (Discussing) 40,88 % Rendah 
5 Menulis (writing) 53,64 % Rendah  
Sumber: Hasil tes Kemampuan komunikasi kelas X SMAN 2 Padang 
Cermin. 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi peserta didik 
pada pembelajaran Biologi tergolong dalam kategori rendah.hal tersebut dapat di 
lihat pada setiap indikator yang terdapat pada tabel, seperti pada indikator 
representasi menunjukkan presentase rata-rata 50,62 % yang masuk ke dalam 
kategori rendah juga pada indikator diskusi yang menunjukkan kategori rendah 
dengan presentase 40,88 %. Padahal dalam proses pembelajaran diskusi 
merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam pembelajaran karena dengan 
diskusi peserta didik dapat melatih kemampuan nya dalam berpikir. Fakta yang 
ditunjukkan oleh peserta didik SMA Negeri 2 Padang Cermin, tidak sedikit dari 
mereka ysng tidak menyukai pelaran Biologi karena anggapan yang di tunjukan 
pada bidang studi tersebut adalah pelajaran yang bersifat pasif karena terlalu 
banyak menghafal sehingga fakta menunjukkan rendah nya peserta didik dalam 
berpikir analisis dan komunikasi. Rendahnya berpikir analisis dan komunikasi 
peserta didik juga di sebabkan oleh faktor lain, diantara nya kurang tepatnya 
metode atau model yang guru terapkan. 
 Fakta lain menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran dilapangan 
masih menggunakan metode yang berbasis ceramah saat pembelajaran 
berlangsung, sehingga peserta didik lebih banyak mendengarkan apa yang di 
sampaikan oleh guru dan menyebabkan mereka pasif selama mengikuti proses 
pembelajaran. Karena dalam kegiatan pembelajaran yang masih menggunakan 
metode ceramah sehingga peserta didik kurang terlatih dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir analisis dan juga kemampuan komunikasinya karena dalam 
proses pembelajaran nya peserta didik hanya di berikan informasi yang 
disampaikan oleh guru yang di ketahui dari sumber buku yang di gunakan. 
Mereka merasa kesulitan dalam menemukan dan menstrukturkan informasi yang 
di terimanya ke dalam bagian yang lebih kecil dan ketika di berikan kesempatan 
untuk mengemukakan pertanyaan dan pendapat nya hanya beberapa peserta didik 
yang merespon guru.  Hal ini tidak seharus nya terjadi karena dalam pembelajaran 
Sains khususnya Biologi ialah pembelajaran yang di kembangkan melalui berpikir 
analisis, induktif dan deduktif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan peristiwa alam dan Biologi juga di kembangkan salah satunya dengan 
kemampuan analisis. Melalui proses pembelajaran Biologi khususnya di harapkan 
peserta didik tidak hanya mampu memahami teori dan praktik, namun juga 
mampu memiliki kemampuan menggunakan bahasa nya dengan baik secara lisan 
ataupun tulisan yang di terapkan dalam kehidupan nya. 
14
 Berdasarkan hal 
tersebut diperlukan adanya model pembelajaran yang membantu dalam 
mengarahkan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan baik, 
salah satu model pembelajaran tersebut ialah Problem Based Learning.  
 Model Problem Based Learningialah pembelaaran yang mencirikan 
adanya permasalahan yang nyata sebagai kondisi peserta didik dalam berpikir 
untuk memperoleh pengetahuan, dalam proses pembelajaran nya Problem Based 
Learningmenyajikan masalah yang dapat berupa video, gambar, diagram filem 
pendek atau power point.
15
Sementara dalam model ini juga seorang guru bukan 
sepenuhnya berperan sebagai sumber informasi namun sebagai penyedia 
informasi dengan mengarahkan peserta didik untuk bekerja sendiri secara nyata, 
seperti melakukan penyelidikan  terhadap masalah yang di dapatkan. Karena 
kegiatan melakukan penyelidikan dirasa dapat di terapkan dalam kehidupan 
sehari-hari dan melekat pada ingatan peserta didik, maka sudah seharusnya  dalam 
kegiatan yang di pelajari adalah kegiatan yang bermanfaat, penting juga berarti.  
 Model pembelajaran Problem Based Learningmemiliki beberapa 
kelebihan yaitu  Peserta didik di dorong untuk memiliki kemampuan memecahkan 
masalah dalam situasi nyata, memiliki kemampuan membangunpengetahuanya 
sendiri melalui aktivitas belajar, melalui Problem Based Learningjuga Peserta 
didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan 
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diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka, di dalam model in juga terjadi 
aktvitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok, pembelajaran berfokus 
pada masalah sehingga materi yang tidak ada hubungan nya tidak perlu dipelajari 
oleh peserta didik. Hal ini mengurangi beban peserta didik dengan menghafal atau 
menyimpan informasi dan peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber 
pengetahuan, baik dari perpustakaan, internet, wawancara dan observasi.
16
 
 Berdasarkan pandangan-pandangan diatas yang akhirnya menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran Problem Based Learningakan membantu dalam 
keberhasilan peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir analisis dan 
komunikasi, juga di harapkan dapat membantu tercapainya tujuan dari pandangan 
tersebut. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul: Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 
Kemampuan Berpikir Analisis dan Komunikasi Peserta Didik Kelas X di SMAN 
2 Padang Cermin. 
1.2 Identifikasi masalah 
        Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka ada 
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Rendahnya kemampuan berpikir analisis peserta didik kelas X SMAN 2 
Pdang Cermin. 
2. Rendahnya kemampuan komunikasi peserta didik kelas X SMAN 2 Pdang 
Cermin. 
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1.3 Batasan Masalah 
         Adanya batasan masalah ini agar tidak menyimpang terlalu jauh dari sasaran 
penelitian, dan berdasarkan identifikasi masalah, serta keterbatasan waktu dan 
pengetahuan yang dimiliki, maka penulis membatasi masalah ini:  
1. Penelitian ini akan menggunakan model Problem Based Learning dalam 
proses pembelajaran yang mengharuskan peserta didik mengorientasi 
masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, mmbimbing 
penyelidikan, menyajikan hasil karya dan mengevaluasi terhadap 
penyelidikan. 
2. Batasan masalah yang akan di ukur untukkemampuan berpikir analisis 
peserta didik meliputi mengemukakan pertanyaan, merumuskan tujuan, 
menggunakan informasi, membuat asumsi, mengimplikasi, menggunakan 
konsep, menggunakan referansi dan membuat kesimpulan. 
3. Model Probelm Based Learning digunakan untuk mengukur komunikasi 
belajar peserta didik melalui indikator yang ada. Dengan menggunakan 
pengukuran berupa angket. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: 
1. Apakah ada pengaruh model Problem Based Learning terhadap 
kemampuan berpikir analisis peserta didik? 
2. Apakah ada pengaruh model Problem Based Learning terhadap 
kemampuan komunikasi peserta didik? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Model ProblemBased 
Learningterhadap kemampuan berpikir analisis peserta didik. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Model Problem Based Learning 
terhadap kemampuan komunikasi peserta didik 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat bagi : 
1. Peserta Didik, Melalui pembelajaran dengan model problem based 
learning, peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 
sehingga kemampuan berpikir analisis dan komunikasi yang dicapai akan 
baik. 
2. Guru, memotivasi guru untuk menyajikan pembelajaran di kelas dengan 
mempertimbangkan dan memilih tipe pembelajaran yang tepat sebagai 
alternatif pembelajaran yang sesuai. 
3. Peneliti, memotivasi peneliti untuk terus belajar dan memberi 
pengalaman langsung dalam pengamatan permasalahan pendidikan dan 
menghadirkan solusinya. 
4. Sekolah, model problem based learningdapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran disekolah, pembelajaran IPA utamanya. 
 
 
1.7 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini ialah : 
1. Peneliti akan meneliti tentang Pengaruh model pembelajaran Problem 
Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Analisi dan Kemampuan 
Komunikasi. 
2. Penelitian ini akan diterapkan pada peserta didik kelas X semester genap 
di SMAN 2 Padang Cermin T.A 2018/2019 materi Keanekaragaman 
Hayati 
3. Pada penelitian ini materi yang digunakan yaitu Keanekaragaman Hayati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI  
2.1 Model Pembelajaran Problem Based Learning 
A. Pengertian Model  Pembelajaran Problem Based Learning 
Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 
melatih dan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 
masalah dan untuk merangsang kemampuan berfikir tingkat tinggi, dimana 
peserta didik disini di berikan permasalahan oleh guru yang kemudian 
permasalahan tersebut dipecahkan atau di selesaikan mealalui proses penyelidikan 
secara berkelompok sehingga guru tidak menyampaikan materi secara langsung.
17
 
Pendapat yang lainya juga  mengatakan bahwa model pembelajaran Problem 
Based Learning ialah model pembelajaran yang mencirikan adanya permasalahan 
yang nyata, dimana masalah yang diberikan kepada peserta didik adalah masalah 
yang menyangkut kehidupan sehari-hari untuk melatih dan meningkatkan 
kemampuan berpikirnya.
18
 Penggunaan sumber referensi dalam proses 
pembelajaran ini dapat diperoleh dari lingkungan sekitar, buku yang terdapat di 
perpustakaan atau juga dari Koran.  
Selain itu model pembelajaran Problem Based Learningmerupakan model 
pembelajaran yang menjadikan pengalaman otentik untuk mendorong peserta 
didik belajar secara aktif, mengkonstruksi pengetahuan nya dan mengintegrasikan 
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konteks belajar di sekolah juga belajar di kedupan nya nyata secara alami. Dimana 
pada model ini gur menempatkan situasi masalah sebagai pusat pembeajaran, 
kemudian menarik dan juga mempertahankan minat belajar peserta didik sehingga 
peserta didik mampu mengungkapkan pendapatnya mengenai masalah yang 
mereka terima.
19
 
Proses pembelajaran Problem Based Learningmenghadirkan dunia nyata di 
dalam kelas yang berkaitan dengan materi atau indikator yang akan di ca[ai, 
sehingga peserta didik disini terlibat langsung dalam memecahkan 
masalah.
20
Problem Based Learningdisini juga membantu mengembangan 
keterampilan berpikir dan juga mengatasi masalah, mempelajari peran-peran 
orang dewasa dan dapat menjadi pembelajar yang mandiri. Keterampilan berpikir 
disini ialah kemampuan unruk menganalisis, mengkritik, mencapai kesimpulan 
berdasarkan inferensi atau judgement yang baik.
21
 
B. Tujuan Problem Based Learning 
Tujuan model Problem Based Learning ialah: 
1) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menerima materi 
yang di sampaikan oleh guru.  
2) Mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah. 
3) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif dalam 
membangun pengetahuan nya sendiri. 
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4) Mengembangkan kemandirian belajar peserta didik. 
5) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik.22 
C. Manfaat model Problem Based Learning 
Manfaat Problem Based Learning sebagai berikut: 
1) Model ini membantu peserta didik aktif dalam belajar. 
2) Peserta didik dapat mencari informasi secara mandiri. 
3) Dapat mengembangkan sifat kerjasama sehingga standar kompetensi 
pendidikan dapat tercapai.
23
 
D. Ciri-ciri Problem Based Learning 
Ciri-ciri yang terdapat pada mode Problem Based Learningialah: 
1) Pengajuan Masalah dan Pertanyaan 
Pengaturan pada model pembelajaran ini ialah mengajukan 
permasalahan atau pertanyaan yang penting bagi peserta didik atau 
masyarakat, dan masalah yang diajukan semestinya memenuhi kriteria 
yang jelas, mudah di pahami dan bermanfaat. 
2) Keterkaitan Dengan Berbagai Masalah Disiplin Ilimu 
Model ini mengajukan masalah dengan mengaitkan atau 
melibatkan disiplin ilmu. 
3) Penyelidikan Yang Autentik 
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Penyelidikan pada model ini bersifat dapat di percaya, selain itu 
dalam penyelidikan ini semestinya mencari penyelesaian masalah yang 
bersifat nyata. 
4) Menghasilkan Dan Memamerkan Hasil Karya/Kerja 
Model pembelajaran ini peserta didik bertugas untuk menyusun 
hasil penelitian nya dalam bentuk karya yang kemudian di 
presentasikan. 
5) Kolaborasi  
Model pembelajran ini memmberikan tugas-tugas atau masalah yang di 
selesaikan bersama, baik dengan kelompok kecil atau besar dan juga dapat 
pula diselesaikan bersama antara guru dengan peserta didik.
24
 
E. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 
Langkah-langkah dalam model pembelajaran Problem Based Learning ialah:  
1) Orientasi: pada taha ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, memotivasi peserta didik terlibat 
dalam aktivitas pemecahan masalah yang telah dipilih. 
2) Mengorganisasikan: kemudian tahap selanjutnya guru membantu peserta 
didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut dengan menetapkan topik, tugas 
sampai penjadwalan.  
3) Membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok: tahap selanjutnya guru 
mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai 
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dengan penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah, pengumpulan data , hipotesis dan pemecahan masalah nya. 
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya: kemudian pada tahap ini 
guru membantu peserta didik dalam merencanakan serta menyiapkan 
karya yang sesuai seperti laporan, video dan membantu mereka dalam 
berbagai tugas dengan peserta didik lain nya . 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah: pada tahap 
terakhir guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 
gunakan.
25
 
F. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 
Setiap penggunaan model pembelajaran tentunya memiliki kekurangan 
juga kelebihan, begitu juga pada model Problem Based Learning ialah: 
a. Kelebihan dalam model Problem Based Learning ialah: 
1) Peserta didik di dorong untuk memiliki kemampuan memecahkan 
masalah dalam situasi nyata. 
2) Menggunakan model ini peserta didik memiliki kemampuan 
membangunpengetahuanya sendiri melalui aktivitas belajar. 
3) Model pembelajaran ini berfokus pada masalah sehingga materi yang 
tidak ada hubungan nya tidak perlu dipelajari oleh peserta didik. Hal 
ini mengurangi beban peserta didik dengan menghafal atau 
menyimpan informasi. 
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4) Menggunakan model ini dapat terjadi aktvitas ilmiah pada peserta 
didik melalui kerja kelompok. 
5) Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, 
baik dari perpustakaan, internet, wawancara dan observasi. 
6) Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya 
sendiri. 
7) Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi 
ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka. 
8) Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi melalui 
kerja kelompok dalam bentuk peer teaching. 
b. Kekurangan model Problem Based Learning ialah: 
1) Model ini tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada 
bagian guru yang berperan aktif dalam menyajikan materi. PBM lebih 
cocok untuk pembelajaran yang menuntutkemampuan tertentu yang 
kaitan nya dengan pemecahan masalah. 
2) Model ini dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta 
didik yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.
26
 
2.2 Dampak Instruksional 
Suatu model pembelajaran diterapkan untuk dapat mengarahkan peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran secara tepat, dan semestinya dengan menggunakan 
model pembelajaran diharapkan dapat berusaha menghubungkan model kedalam 
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah di rencanakan.Adapun dampak dari 
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Problem Based Learning ialah agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
peserta didik dalam menganalisis dan mengkomunikasikan masalah yang di 
terima nya dan sudah di pecahkan oleh peserta didik itu sendiri. 
2.3 Dampak Pengiring 
Dampak pengiring disini ialah akibat yang terjadi dari tujuan. Maka dengan 
hal ini dampak pyang terjadi ialah, peserta didik dapat mengembangkan karakter 
peserta didik  seperti santun, berani, dan membimbing kemampuan peserta didik 
dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-harinya dan di lingkungan sekitarnya. 
Lain nya ialah dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir 
analisis. 
2.4 Peran Dan Tugas Guru 
Seorang guru pada model pembelajaran ini bukan sebagai sumber informasi 
secara menyeluruh namun sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik 
untuk bekerja sendiri secara nyata dengan cara melakukan penyelidikan terhadap 
masalah yang di dapatkan. Karena kegiatan melakukan penyelidikan dirasa dapat 
di terapkan dalam kehidupan sehari-hari dan melekat pada ingatan peserta didik. 
Maka sudah seharusnya  dalam kegiatan yang di pelajari adalah kegiatan yang 
bermanfaat, penting juga berarti sehingga dapat membantu peserta didik memiliki 
kemampuan berpikir analisis.
27
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2.5 Kemampuan Berpikir Analisis 
A. Pengertian Berpikir Analisis 
Berpikir disini ialah proses berkembangnya ide yang berada di dalam diri 
manusia. Bepikir juga dapat diartikan sebagai proses otak dalam mengolah suatu 
informasi yang diterimanya yang menghasilkan suatu konsep atau ide.
28
hal ini 
senada dengan Firman Allah QS Al – Imran ayat 191 mengenai berpikir. Ayat 
tersebut berbunyi: 
                          
           
 
Artinya:  
Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.
29
 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah undangan kepada manusia untuk 
berpikir.Karena sesungguhnya pada penciptaan yakni kejadian benda – benda 
angkasa seperti matahari bulan dan jutaan gugusan bintang – bintang yang 
terdapat di langit atau sistem kerja langit dapat diteliti dan disitulah terdapat 
kemahakuasaan Allah SWT. 
Lain halnya dengan analisis ialah memecahkan suatu isi komunikasi menjadi 
elemen-elemen atau bagian-bagian penyusunnya sehingga urutan dari ide-idenya 
menjadi jelas atau juga hubungan-hubungan antar idenya menjadi 
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eksplisit.Pandangan mengenai analisis dalam taksonomi bloom dijelaskan bahwa 
peserta didik diminta untuk menganalisis suatu hubungan atau situasi yang 
kompleks atas konsep-konsep dasar. Contoh kecilnya adalah peserta didik 
semestinya menerangkan apa sebab pada waktu mendung dan angin kencang tidak 
segera turun hujan.
30
Dari contoh tersebut peserta didik diminta untuk 
menganalisis keadaan yang ditanyakan. 
Berpikir analisis disini ialah bagian dari berpikir tingkat tinggi sehingga 
ketika peserta didik menjawab soal kognitif tipe C4 (menganalisis), peserta didik 
dapat mengaplikasikan pengetahuannya untuk memecahkan masalah.
31
 Lebih jauh 
lagi bahwa kemampuan berpikir analisis merupakan suatu proses pengoperasian 
dalam otak yang menghasilkan pengetahuan berupa mampu mengasah data, 
membedakan fenomena, membuat kesimpulan, meramalkan peristiwa, memerinci, 
menguraikan, mencari hubungan dan mengevaluasi kesimpulan umum 
berdasarkan penyelidikan.
32
 
Kemampuan berpikir analisis juga disini ialah suatu kemampuan peserta 
didik dalam merinci juga menguraikan suatu keadaan berdasarkan bagian-bagian 
yang lebih kecil ataupun merinci faktor-faktor penyebab permasalahanya dan 
mampu memahami hubungan diantara faktor-faktor yang satu dengan faktor yang 
lainya. Dalam hal ini Bloom mengemukakan tiga jenis kemampuan analisis yaitu: 
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1. Menganalisis unsur (Press Student Jornalism)  
 
a) Kemampuan melihat asumsi-asumsi yang tidak dinyatakan secara 
eksplisit pada suatu pernyataan  
b) Kemampuan untuk membedakan fakta dengan hipotesa   
c) Kemampuan untuk membedakan pernyataan faktual dengan pernyataan 
normatif.  
d) Kemampuan untuk mengidentifikasi motif-motif dan membedakan 
mekanisme perilaku antara individu dan kelompok  
e) Kemampuan untuk memisahkan kesimpulan dari peryataan-pernyataan 
yang mendukungnya 
2. Analisisi hubungan 
3. Analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi33 
Pendapat lainnya mengenai kemampuan berpikir analisis ialah kemampuan 
dalam mengelompokkan suatu komponen yang berbeda menjadi beberapa bagian , 
selanjutnya menemukan hubungan antar komponen juga membedakan informasi 
yang penting dan mengevaluasi informasi yang diperoleh nya. Dengan beberapa 
aspek  indikator yang digunakan ialah: 
1) aspek mengemukakan pertanyaan berkaitan masalah. 
2) aspek mengemukakan merumuskan tujuan. 
3) Aspek menggunakan informsi berupa data, fakta, observasi dan percobaan. 
4) Aspek membuat asumsi. 
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5) Aspek mengimplikasi. 
6) Aspek menggunakan konsep. 
7) Aspek menggunakan referensi. 
8) Aspek membuat kesimpulan.34 
Pendapat selanjutnya mengatakan bahwa kemampuan berpikir analisis ialah 
kemampuan kognitif tingkat tinggi yang dapat dilatih melalui program yang 
relevan, dengan indiktor yang digunakan yakni: 
1. Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 
menstrukturkan informasi kedalam bagian-bagian yang lebih kecil untuk 
mengenai pola atau hubungan nya. 
2. Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari 
sebuah sekenario rumit. 
3. Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan.35 
B. Indikator kemampuan berpikir analisis 
Aspek analisis disini dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:  analisis unsur, 
analisisi hubungan, dan analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi.
36
 Kemudian 
Indikator kemampuan berpikir analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 
1) Mengemukakan pertanyaan berkaitan masalah 
2) Merumuskan tujuan 
3) Menggunakan informasi berupa data, fakta, observasi dan percobaan 
4) Membuat asumsi  
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5) Mengimplikasi 
6) Menggunakan konsep 
7) Menggunakan referensi 
8) Membuat kesimpulan.37 
C. Tahapan Kemampuan Berpikir Analisis 
Tahapan dalam kemampuan berpikir analisi ialah: 
1) Membedakan, Proses membedakan terjadi ketika peserta didik mencari  
informasi yang relevan dan tidak relevan, yang penting dan tidak penting, 
kemudian memperhatikan informasi yang relevan atau penting; 
melibatkan proses memilah-milah bagian-bagian yang relevan dan 
penting dari sebuah struktur.  
2) Mengorganisasi, Proses mengorganisasi terjadi ketika peserta didik 
membangun hubungan-hubungan yang sistematis antar potongan 
informasi. 
3) Memberikan atribut, Proses memberikan atribut terjadi ketika peserta 
didik dapat menentukan sudut pandang, pendapat, nilai atau tujuan 
dibalik komunikasi.
38
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 2.6 Kajian Materi Keanekaragaman Hayati 
A. Tingkat Keanekaragaman Hayat 
Keanekaragaman hayati atau lebih dikenal dengan istilah biodiversitas ialah 
keseluruhanvariasi dari organisme baik bentuk, penampilan, jumlah maupun sifat 
yang dapat ditemukan pada tingkat gen, tingkat ekosistem dan tingkat 
spesies.Keanekaragaman hayati terbentukkarena adanya keseragaman (kesamaan) 
dan keberagaman (perbedaan) sifat atau ciri makhluk hidup.
39
 
1. Keanekaragaman Tingkat Genetik 
Gen adalah materi hereditas di dalam kromosom yang mengendalikan 
sifatmakhluk hidup. Gen terdapat di setiap inti sel makhlukhidup. Gen pada 
makhluk hidup memiliki perangkat dasar yang sama, tetapimemiliki susunan yang 
berbeda. Hal ini menyebabkan setiap makhluk hidupmemiliki fenotipe maupun 
genotipe yang berbeda. 
Sifat fenotipe makhluk hidup merupakan sifat hasil ekspresi gen yang 
terlihat. Misalnya, pada tumbuhan warna daun hijau tua, bentuk daun lebar,jenis 
batang melebar. Adapun sifat genotipe adalah tipe susunan gen yang dimiliki 
makhluk hidup tersebut. Contohnya, dua orang wanita yang memiliki rambut 
hitam keriting.Meskipun keduanya memiliki rambut hitamkeriting, namun 
genotipenya mungkin saja berbeda.Misalnya, satu orang bergenotipe homozigot 
dan satu orang lagi bergenotipe heterozigot. 
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 2. Keanekaragaman Tingkat Spesies 
Suatu individu dikatakan satu spesies dengan individu lainnya jika dalam 
kondisi alami keduanya mampu melakukan perkawinan.Selain itu, dari 
perkawinannya tersebut dapat dihasilkan keturunan yang fertil 
(subur).Keanekaragaman tingkat spesies merupakan tingkatan keanekaragaman 
yang mudah dilihat.Keanekaragaman tingkat spesies ditunjukkan dengan adanya 
jenis-jenis tumbuhan, hewan, serta mikroorganisme yang berbeda-beda.Contoh 
keanekaragaman spesies yang mudah untuk dipahami adalah keanekaragaman 
tingkat spesies yang ditemukan pada keluarga kucingkucingan (famili 
Felidae).Dari keanekaragaman tersebut, kita mengenal adanya kucing, harimau, 
singa, dan cheetah. 
3. Keanekaragaman Tingkat Ekosistem 
Ekosistem berarti suatu kesatuan yang dibentuk oleh hubungan timbal balik 
antara makhluk hidup (komponen biotik) dan lingkungannya (komponen 
abiotik).Setiap ekosistem memiliki ciri-ciri lingkungan fisik, lingkungan kimia, 
tipe vegetasi, dan tipe hewan yang spesifik.Kondisi lingkungan makhluk hidup ini 
sangat beragam.Kondisi lingkungan yang beragam tersebut menyebabkan jenis 
makhluk hidup yang menempatinya beragam pula.Keanekaragaman seperti ini 
disebut sebagai keanekaragaman tingkat ekosistem.Faktor abiotik yang 
memengaruhi faktor biotik di antaranya adalah iklim, tanah, air, udara, suhu, 
angin, kelembapan, cahaya, mineral, dan tingkat keasaman.Variasi faktor abiotik 
menimbulkan kondisi berbeda pada setiap ekosistem.Untuk mengetahui adanya 
keanekaragaman hayati pada tingkat ekosistem, dapat dilihat dari satuan atau 
tingkatan organisasi kehidupan di tempat tersebut. 
Secara garis besar, terdapat dua ekosistem utama, yaitu ekosistem daratan 
(eksosistem terestrial) dan ekosistem perairan (ekosistem aquatik). Ekosistem 
darat terbagi atas beberapa bioma, di antaranya bioma gurun, bioma padang 
rumput (savana), bioma hutan gugur, dan bioma hutan hujantropis, bioma taiga, 
dan bioma tundra. Bioma diartikan sebagai kesatuan antara iklim dominan dan 
vegetasi serta hewan yang hidup di dalam iklim dominan tersebut. Adapun 
ekosistem perairan dapat dibagi menjadi ekosistem perairan tawar, ekosistem laut, 
ekosistem pantai, ekosistem hutan bakau, dan ekosistem terumbu karang 
B. Keanekaragaman Hayati Indonesia 
Indonesia terletak pada garis 6°LU - 11°LS dan 95°BT - 141°BT. 
Dengandemikian, Indonesia terletak di daerah beriklim tropis dan dilewati oleh 
garis khatulistiwa. Letak ini menyebabkan Indonesia memiliki keanekaragaman 
hayati yang tinggi. Indonesia pun memiliki berbagai jenis ekosistem, seperti 
ekosistem perairan, ekosistem air tawar, rawa gambut, hutan bakau, terumbu 
karang, dan ekosistem pantai. 
1. Penyebaran Keanekaragaman Hayati 
Beragam tumbuhan, hewan, jamur, bakteri, dan jasad renik lain 
banyakterdapat di Indonesia. Sekitar 40.000 jenis tumbuhan, 350.000 jenis hewan, 
5.000 jenis jamur, dan 1.500 jenis Monera berada di Indonesia. Bahkan banyak 
jenis makhluk hidup yang merupakan makhluk hidup endemik atau 
hanyaditemukan di suatu daerah saja. Misalnya, komodo (Varanus komodoensis) 
di Pulau Komodo; burung cendrawasih (Paradisiae sp.), walabi (Makropus 
agilis), kadal berjumbai (Chlamydosaurus kingii), dan kanguru pohon 
(Dendrolagusinustus) di Papua; bekantan (Nasalis larvatus) di Kalimantan; 
harimausumatra(Panthera tigris) dan siamang (Hyolobates sp.) di Sumatra; 
macan tutul jawa (Panthera pardus) di Jawa; serta anoa (Bubalus depressicornis) 
dan maleo. 
Di wilayah Indonesia bagian barat (orientalis), hewan-hewannya mirip 
dengan hewan-hewan yang ada di Asia, namun tetap memiliki ciri khas yang 
hanya dimiliki oleh hewan di Indonesia. Hewan-hewan yang ada di Indonesia 
bagian barat, antara lain orangutan (Pongo pygmaeus), harimau jawa (Panthera 
tigris sondaicus), harimau sumatra (Panthera tigris sumatrensis), buaya muara 
(Crocodylus porosus), gajah (Elephas maximus), badak (Rhinoceros sondaicus), 
banteng jawa (Bos javanicus), rusa (Cervus timorensis), tapir (Tapirusindicus), 
burung rangkong (Buceros rhinoceros), ikan arwana (Scleropages formosus), dan 
biawak (Varanus salvator). 
2. Kegiatan Manusia yang Berpengaruh terhadap Keanekaragaman Hayati 
Keanekaragaman hayati di Indonesia sangat tinggi. Akan tetapi, 
keadaantidak akan terus seperti itu. Keanekaragaman hayati ini dapat berkurang 
karena aktivitas manusia, misalnya akibat perburuan hewan.Kegiatan manusia 
terhadap keanekaragaman hayati ini dapat berdampak positif dan berdampak 
negatif.Manusia melakukan banyak sekali kegiatan dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya.Terkadang kegiatan yang dilakukan tersebut dapat berakibat buruk 
terhadap keanekaragaman hayati. Contoh kegiatan manusia yang berakibatburuk 
terhadap keanekaragaman hayati antara lain sebagai berikut. 
1) Perubahan hutan menjadi tempat pemukiman, pertanian, 
pertambangan,pabrik, dan jalan raya akibat semakin bertambahnya 
populasi manusiadan meningkatnya kebutuhan masyarakat. Pembukaan 
hutan ini secaraotomatis akan mengurangi keanekaragaman hayati karena 
hutan yangmerupakan rumah bagi jutaan organisme menjadi lenyap. 
2) Perburuan liar, penangkapan ikan dengan menggunakanpukat harimau, 
penangkapan ikan dengan bom, dan perusakan terumbukarang merupakan 
kegiatan-kegiatan manusia yang secara langsungdapat merusak 
keanekaragaman hayati. 
3) Industrialisasi, selain menyebabkan polusi, jugamengambil lahan yang 
cukup besar untuk aktivitas manusia sehinggamengurangi habitat hewan 
dan tumbuhan. 
3.  Pelestarian Keanekaragaman Hayati 
Banyak kegiatan yang dapat kita lakukan untuk menjaga dan memelihara 
keanekaragaman hayati.Contohnya, ikut berpartisipasi ketika ada kegiatan 
penghijauan di daerah dekat rumahmu. Penghijauan dapat dilakukan dengan 
mudah, seperti menanam pohon di ruang terbuka di sekitar rumah Anda atau di 
taman perumahan Anda.  
 
4. Manfaat Keanekaragaman Hayati bagi Manusia 
Untuk dapat memanfaatkan kekayaan alam yang telah kita miliki ini,kita 
harus memiliki pengetahuan yang memadai terhadap sumber kekayaanalam di 
Indonesia. Dengan begitu, kita dapat memanfaatkannya sebaik mungkin untuk 
kemajuan bangsa, bahkan mungkin untuk dunia.Pengetahuan tentang kekayaan 
alam tersebut tentunya harusdiaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.Dengan 
demikian, kita jugamemiliki pengetahuan tentang bagaimana memanfaatkan 
kekayaan yang kitamiliki tersebut.Karena jika pemanfaatannya dilakukan secara 
sembarangan, bukan tidak mungkin kekayaan alam yang kita miliki menjadi 
berkurangataupun hilang.Keanekaragaman hayati dalam kehidupan sehari-hari 
oleh manusiadimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, di antaranya kebutuhan 
sandang,pangan, papan, dan obat-obatan.Pemanfaatan untuk kebutuhan, 
panganatau sebagai bahan makanan, contohnya sebagai sayuran, buah-buahan, 
dandaging.
40
 
2.7 Pengertian Komunikasi 
Terdapat beberapa pengertian mengenai komunikasi Pertama, pada dasarnya 
komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi.
41
 Dilihat dari sudut 
pandang ini kesuksesan komunikasi tergantung pada desain pesan atau informasi 
dan cara penyampaiannya. Kedua, komunikasi adalah proses penyampaian 
gagasan dari seseorang kepada orang lain. Pengirim pesan atau komunikator 
memiliki peran yang paling menentukan dalam keberhasilan komunikasi, 
                                                             
40Ernawati. “Biologi kelompok kesehatan dan pertanian untuk SMK dan MAK kelas X”. 
h.75  
41
 Afria Alfitri Rizky, Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa melalui Blended 
Learning Berbasis Pemecahan Masalah, h.194 
sedangkan komunikan atau penerima pesan hanya sebagai objek yang pasif. 
Ketiga, komunikasi diartikan sebagai proses penciptaan arti terhadap gagasan 
atau ide yang disampaikan. Pemahaman ini menempatkan tiga komponen, yaitu 
pengirim, pesan dan penerima pesan pada posisi yang seimbang. 
A. Kemampuan Komunikasi 
Kemampuan komunikasi disini ialah kemampuan peserta didik dalam 
menyampaikan ide, baik secara lisan maupun tulisan, dan indikator yang 
digunakan ialah:  
1) Menulis  
2) Menggambar  
3) Ekspresi matematika42 
Keuntungan memiliki kemampuan komunikasi ialah  peserta didik dapat 
mengembangkan pemahaman nya, keuntungan lain nya juga peserta didik dapat 
mengklasifikasikan ide-ide mereka dan peserta didik dapat belajar membuat 
argument. Kemampuan komunikasi juga sangat diperlukan bagi peserta didik 
karena komunikasi sangat mentukan kualitas hidup manusia itu sendiri.Namun  
kenyataan nya kemampuan komunikasi kurang banyak di miliki oleh peserta 
didik, mereka masih memiliki rasa takut atau tidak percaya diri dalam 
berkomunikasi di depan umum. Kemampuan komunikasi juga merupakan bagian 
yang sangat penting dalam pembelajaran Biologi karena dapat mengubah situasi 
pembelajaran ke arah yang lebih baik dengan muncul interaksi sosialnya antara 
peserta didik dengan peserta didik lainnya maupun dengan guru. Tanpa adanya 
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kemampuan komnikasi peserta didik tidak akan mampu mengembangkan 
pemahaman nya mengenai materi yang di perolehnya. 
Pentingnya kemampuan komunikasi yang lainya ialah melalui komunikasi ide 
dapat di cerminkan, diperbaiki, di diskusikan dan juga di kembangkan. Selain itu 
melalui proses komunikasi juga dapat membangun makna juga mempermanenkan 
ide serta dapat menjelaskan ide dan tanpa kemampuan omunikasi peserta didik 
tidak mampu menyampaikan ide gagasan nya serta tidak dapat menyampaikan 
pernyataan sesuai dengan keinginan. Indikator kemampuan komunikasi disini 
ialah : 
1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide melalui tulisan. 
2. Kemampuan mendemonstrasikan ide-ide melalui tulisan 
3. Kemampuan menggambarkan ide-ide secara visual 
4. Kemampuan menginterpretasikan ide-ide secara tulisan 
5. Kemampuan mengevaluasi secara tulisan 
6. Memampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi dan 
strukturnya untuk menyajikan ide-ide.
43
 
Indikator kemampuan komunikasi menurut pendapat ahli teori (Sumarno) 
ialah: 
1) Menghubungkan bendanyata, gambar dan diagram ke dalam ide 
matematika 
2)  Menjelaskan ide, situasi,dan relasi matematik secara lisan dan tulisan 
dengan benda nyata, gambar, grafikdan aljabar, 
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3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbolmatematika 
4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika 
5) Membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun pertanyaan yang 
relevan, 
6) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi 
dangeneralisasi.
44
 
Sedangkan kemampuan komunikasi menurut teori Afria Rizky dalam 
jurnalnya ialah:  
1) Kemampuan mengkomunikasikansituasi berbentuk soal cerita, gambar 
dan hasil kegiatan praktek secara tertulis. 
2) Kemampuan menghubungkan dan menyatakan situasi berbentuk soal 
cerita,gambar dan benda nyata ke dalam model matematika. 
3) Kemampuanmemberikan penjelasan secara tertulis atas jawaban yang 
diberikan. 
4) Kemampuan menyusun pertanyaan yang relevan.45 
Sedangkan indikator kemampuan komunikasi menurut Baroody terdapat 5 
indikator, ialah:
46
 
1) Representasi (representing) 
Membuat representasi berarti membuat bentuk yang lain dari ide atau 
permasalahan, misalkan suatu bentuk gambar direpresentasikan. 
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2) Mendengar (listening) 
Aspek mendengar merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 
diskusi. Kemampuan dalam mendengarkan topik-topik yang sedang 
didiskusikan akan berpengaruh pada kemampuan peserta didik dalam 
memberikan pendapat atau komentar. Peserta didik sebaiknya mendengar 
secara hati-hati manakala ada pertanyaan dan komentar dari temannya. 
3) Membaca (reading) 
Proses membaca merupakan kegiatan yang kompleks, karena di dalamnya 
terkait aspek mengingat, memahami, membandingkan, menganalisis, serta 
mengorganisasikan apa yang terkandung dalam bacaan. Dengan membaca 
seseorang bisa memahami ide-ide yang sudah dikemukakan orang lain 
lewat tulisan, sehingga dengan membaca ini terbentuklah satu masyarakat 
ilmiah matematis di mana antara satu anggota dengan anggota lain saling 
memberi dan menerima ide maupun gagasan matematis.  
4) Diskusi (Discussing) 
Di dalam diskusi Peserta didik dapat mengungkapkan dan merefleksikan 
pikiran-pikirannya berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari.Peserta 
didik juga bisa menanyakan hal-hal yang tidak diketahui atau masih ragu-
ragu. 
5) Menulis (writing) 
Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sadar untuk 
mengungkapkan dan merefleksikan pikiran, yang dituangkan dalam media, 
baik kertas, komputer maupun media lainnya.Menulis adalah alat yang 
bermanfaat dari berpikir karena peserta didik memperoleh pengalaman 
sebagai suatu aktivitas yang kreatif.Dengan menulis peserta didik 
mentransfer pengetahuan yang dimilikinya ke dalam bentuk tulisan. 
B. Indikator Kemampuan Komunikasi 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka peneliti tertarik untuk 
membatasi kemampuan komunikasi dengan indikator: 
1. Reoresentasi (representasi) 
2. Mendengar (listening) 
3. Membaca (reading) 
4. Diskusi ((discusing) 
5. Menulis (writing) 
C. Peranan Kemampuan Komunikasi 
Kemampuan komunikasi memiliki peranan penting, dianta nya ialah: 
1) Sebagai alat ukur untuk mengeksploitasi ide juga membantu peserta 
didik meliat keterkaitan antara materi. 
2) Sebagai alat ukur untuk mengukur pemahaman peserta didik. 
3) Sebagai alat ukur untuk mengorganisasikan pemikiran peserta didik. 
4) Sebagai alat ukur mengetahui tingkat penalaran peserta didik juga rasa 
percaya diri mereka.
47
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2.5 Penelitian Relevan 
Maksud adanya penelitian yang relevan ialah untuk menghindari adanya 
persamaan temuan penelitian. Penggunaan dalam penelitian ini, terdapat 2 
penelitian yang relevan yang digunkan yakni: 
1) Penelitian yang telah dilakukan oleh Indriyani Puspa Sari yang berjudu 
“Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 
Berkomunikasi Lisan Dan Hasil Belajar Kognitif Siswa Sma Negeri 15 
Bandar Lampung Pada Materi Virus” jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 
Indonesia. Dewasa ini penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
Model Problem Based Learning terhadap kemampuan berkomunikasi lisan 
siswa dan Untuk mengetahui pengaruh Model Problem Based Learning 
terhadap hasil belajar kognitif siswa. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa Kemampuan berkomunikasi lisan siswa pada kelas 
eksperimen dengan menggunakan model Problem Based Learning lebih 
baik dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan model Konvensional 
dan hasil lain yang ditemukan ialah model Problem Based Learning 
berpengaruh terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa pada materi virus. 
Maka dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa model Problem Based 
Learning berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi lisan dan 
hasil belajar kognitif bagi peserta didik.  
2) Penelitian yang relevan kedua adalah penelitian leh Ai Astuti dengan judul 
”Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Tv-
News Terhadap Kemampuan Analisis SiswaPada Materi Bahan Kimia 
Kehidupan” jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Matematika Dan Ilmu 
Pengetahuan Alam ,Universitas Negeri Semarang, Indonesia. Tujuan 
dalam penelitian ini ialah Mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan TV-News dalam meningkatkan 
kemampuan analisis siswa pada materi bahan kimia kehidupan. Hasil dari 
penelitian ini ialah pembelajaran dengan model Problem Based Learning 
berbantuan TV-News dapat meningkatkan kemampuan analisis siswa kelas 
VIII SMP N 24 Semarang pada materi bahan kimia kehidupan. Maka 
dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning berbantuan TV-
News berpengaruh positif terhadap kemampuan analisis bagi peserta didik, 
hal itu dapat dilihat dari hasil Posstest yang menunjukkan nilai lebih 
tingga dibandingkan hasil Prittest. 
2.6 Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang 
rangkai dari berbagai teori yang telah dideskripsikan yang kemudian dianalisis 
agar  menghasilkan sintesa mengenai hubungan variabel tersebut, sehingga dapat 
digunkan untuk merumuskan hipotesis.
48
Melalui model pembelajaran Problem 
based learningmembantu mengembangan keterampilan berpikir dan juga 
mengatasi masalah, mempelajari peran-peran orang dewasa dan dapat menjadi 
pembelajar yang mandiri. Keterampilan berpikir disini ialah kemampuan unruk 
menganalisis, mengkritik, mencapai kesimpulan berdasarkan inferensi atau 
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judgement yang baik.  Kemampuan berpikir analisis disini ialah suatu kemampuan 
peserta didik dalam merinci juga menguraikan suatu keadaan berdasarkan bagian-
bagian yang lebih kecil ataupun merinci faktor-faktor penyebab permasalahanya 
dan mampu memahami hubungan diantara faktor-faktor yang satu dengan faktor 
yang lainya.Definisi sederhana mengenai kemampuan komunikasi ialah 
kemampuan peserta didik dalam menyampaikan ide, baik secara lisan maupun 
tulisan.Keuntungan memiliki kemampuan komunikasi ialah  peserta didik dapat 
mengembangkan pemahaman nya, keuntungan lain nya juga peserta didik dapat 
mengklasifikasikan ide-ide mereka dan peserta didik dapat belajar membuat 
argument. Kemampuan komunikasi juga sangat diperlukan bagi peserta didik 
karena komunikasi sangat mentukan kualitas hidup manusia itu sendiri.Namun  
kenyataan nya kemampuan komunikasi kurang banyak di miliki oleh peserta 
didik, mereka masih memiliki rasa takut atau tidak percaya diri dalam 
berkomunikasi di depan umum. 
Melalui penggunaan model Problem based learningpeseta didik diharapkan 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir analisis nya sera dapat 
menyampaikan materi yang diterimanya dengan kemampuan komunikasi yang 
dimilikinya. 
 
 
 
 
 
Bagan 1.1 
Benntuk kerangka berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.7 Hipotesis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. HoÅ : Model Problem Based Learning tidak dapat mempengaruhi 
kemampuan berpikir Analisis peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 2 
Padang Cermin. 
HiÅ : Model Problem Based Learning dapat mempengaruhi 
kemampuan berpikir Analisis peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 2 
Padang Cermin. 
Pembelajaran Biologi 
Kelas kontrol 
Model Direct Instruction 
Kelas eksperimen 
ModelProblem Based 
Learning 
Model pembelajaran 
Kemampuanberpikir 
analisisi 
posstest 
Kemampuan 
komunikasi 
2. Hoß : Model Problem Based Learning tidak dapat mempengaruhi 
kemampuan komunikasi peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 2 Padang 
Cermin. 
Hiß : Model Problem Based Learning dapat mempengaruhi 
kemampuan Komunikasi peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 2 
Padang Cermin. 
3. Hoß : Tidak ada kontribusi antara proses pembelajaran dengan 
kemampuan berpikir analisis peserta didiik dengan kemampuan 
komunikasi peserta kelas X IPA SMA Negeri 2 Padang Cermin. 
Hiß : Ada kontribusi antara proses pembelajaran dengan kemampuan 
berpikir analisis peserta didiik dengan kemampuan komunikasi peserta 
kelas X IPA SMA Negeri 2 Padang Cermin. 
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